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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  peneliti terlihat adanya 

kemajuan belajar pada siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya 

pada materi berbicara faktual. Keaktivan siswa dalam pembelajaran juga 

berangsur-angsur meningkat. Hal ini tentunya karena adanya penggunaan meetode 

Bamboo Dancing yang dapat menarik perhatian siswa untuk lebih semangat dalam 

bertukar informasi dengan teman sebaya. 

Dalam berbicara faktual ini, ada dua aspek penilaian yang digunakan 

peneliti yakni aspek kebahasaan (Tekanan, ucapan, kosa kata, dan struktur 

kalimat) dan aspek nonkebahasaan (kelancaran, penggunaan materi, keberanian, 

dan sikap). Dari aspek ini terlihat adanya peningkatan pada setiap siklus. Pada 

observasi awal memperoleh nilai rata-rata sebesar 59,5 dengan presentase 

keberhasilan hanya 5 siswa atau 17,24% yang mencapai ketuntasan. Sedangkan 

pada siklus 1 terbagi menjadi tiga kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, 

meningkat menjadi 11 siswa atau 38% yang mampu dengan nilai rata-rata 72,9. 

Pertemuan kedua meningkat menjadi 15 siswa atau 52% yang mampu dengan 

nilai rata-rata 76,6. Sedangkan pada pertemuan ketiga meningkat menjadi 19 

siswa atau 66% yang mampu dengan nilai rata-rata 77. Dari data di atas, maka 

diperoleh hasil rata-rata kemampuan siswa pada siklus 1 yakni 51,72% yang 

mampu dengan nilai rata-rata 75,5. Hal ini tentunya belum memenuhi indicator 

keberhasilan yang diharapkan dan penelitian dilajutkan pada pada siklus 

berikutnya. 

Siklus II terbagi menjadi dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 

memperoleh hasil dari 29 siswa hanya 21 siswa atau 72,4% yang mampu dengan 

nilai rata-rata 78. Pada pertemuan kedua meningkat menjadi 25 siswa atau 86% 

yang mampu dengan nilai rata-rata 81. Dari data di atas, peneliti memperoleh hasil 

rata-rata kemampuan siswa sebesar 82,75% yang mampu dengan nilai rata-rata 

79,5 dan telah memenuhi indicator keberhasilan yang telah ditentukan. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan dari simpulan yang diuraikan tersebut dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia khususnya meningkatkan kemampuan siswa berbicara faktual 

melalui metode Bamboo Dancing, membutuhkan strategi yang tepat oleh karena 

itu disarankan bagi guru, bagi siswa, bagi sekolah, dan bagi peneliti.  

Bagi guru wali kelas, untuk dapat mengatasi masalah dalam proses 

pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada materi 

berbicara, maka penggunaan metode Bamboo Dancing dapat menjadi salah satu 

metode pembelajaran alternative. 

Bagi siswa kelas V, diharapkan dapat mengikuti proses pembelajaran 

dengan serius agar dapat memahami materi yang diajarkan sehingga siswa dapat 

meningkatkan potensinya dengan baik, khususnya pada materi berbicara dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

Bagi sekolah SDN 90 Sipatana Kota Gorontalo, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi masukan untuk menjawab setiap kelemahan atau kekurangan dari 

media pembelajaran yang selama ini diterapkan. 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan ilmu 

pengetahuan peneliti dalam proses belajar mengajar khususnya pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia, dan lebih khususnya lagi untuk meningkatkan 

pengetahuan peneliti pada materi berbicara dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  
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